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1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi terus mengalami
pembaharuan dan tergolong berkembang dengan begitu pesat. Perkembungan
teknologi tidak dapat dihindari karema teknologi akan terus berkembang sesuai
dengan perkembiigaiilmu peiipetabikn, Mentibin. Acus Eka Pratama, (2020)
pesanya_perkembangan teknologi tersebul jugn sejulan dengan kebutuhan

wﬂﬂmmw teknologi pun juga mengalami peningkatan.

Terlebih pada er globalisasi ini, perkembangan teknologi memiliki peranan
'igl.l'.lg cukup penunge:ﬁhm kchldupm Pcrlanmﬂmhgl memberikan
m baru tentang berbagai sistem, serfa mmhuﬁm kemudohan dan
banyak munfaat bagi kehidupan. Perkembangan teknologi ini juga dapat
membertkan kebizzaan baru yang ada di masyarakat. Perlu:en‘rhm_jgk'nﬁlngi
yang pesat fevsebut turul mendukung pemenuhan kebutuhan masyarakal akan
informasi dan komunikasi yang pada akhimya memunculkan ndun,lif;ehuah

Istilah media bam muncul karena adanya fmm pmua.u baru
fentang teknologi komunikasi . Menurut {Mc@mﬂ. ﬂlm perbedaan antara
mndhhmdtnimﬂ M terdapat pada t&gﬁﬂ: interaktif pengguna,
Ilnyzat sosialisast pengguna sert bersifol individual bu.kan interaksi sosial
secar langsung, Img]ul kebehasan penggl.mm.tmgkal kesenangan dan
menariknya sebuuah media serin E@iﬂ, ;ﬁﬁl{ yang tergolong tinggi
Singkatnya, media baru mempaknn media yvang menggunakan teknologl digital
don imternel. Kehadiran media baru memudahkan masyarakat dalam
berkomunikasi.

Menurut buku Social Media dan Social Networking karya | Putu Agus
Eka Pratuma pada 2020 menjelaskan tentang kemudahan vang ditawarkan pada

media sosial membuat masyarakat banyak menggunakannya wntuk berbagai
kepertuan salah satunva sebagai media penyebar sebush informnsi dan berita.



Media sosial membuat proses penyebaran sebuah informasi dapat berjalan
dengan eepat dan jangkauan lebih luas. Dengan adanva media sosial. pengouna
dapat membangun sebwah komunikasi, karena media sosial  dapat
mempermudah banyak orang dengan minat atau keperfuan yang sama (Ricko
dan Jumaidi, 2020). Media sosial jugn memiliki berbagai fitur-fir vang
menank yang berguna untuk memudahkan berbagai kegiatan di masyarakat.
Karena kcunggulan vang dimiliki .madip,m! tersebut membuasl masyarakat
beralih mengm medid aqﬁll m salah satu sarana  dalam
bﬂrkm@ﬁﬂ,ﬁenyuhﬁ w,;iegmimwml atou bahkan hanya
membagikan mum 'pmﬁhgﬂ:hm kehidupan smﬂrmﬂ.ﬁulah salu media
.ﬂij‘mgdn  mel ncal 'Ilﬂbagai kegiatan w:l.lahiﬂslagrﬂm
Imlngm'n nd‘aﬁh !h]ah sotu media suﬂm plﬂng‘hn}-ak digunakan
oleh bmynk penggtna di dunia termasuk lndmmmw_mdip Igsml yang
m'ﬁlu dan video ini banyak menarik hati masym:*;t". inpy 'ﬁqt.',mk
mﬁmumkunn}'ﬂ Hal 11 juga menarik perhatian para pmgnmh;wgan
televisi unfuk menggunakan media sosial Instagram. Instagram sendiri. lebih
banyak diminat pengguna dari pada media. sosal lainnya geperti facebook.
‘Berdasarkan data terbaru tahun 2025, alasan mengapa banyak tayangan televisi
i Indonesia lebih memilih Instagram dibanding Facebook m promosi
dﬁhﬂa,mg oleh beberapa fakia kuantitatif. Saat ml.;unlﬂi.penugum Instagram
di Indonesia mencapai sekitar 103 juta orang, atau sekitar 36.3% dari tota
popalas. ijnmhh tersebut, lebih dari 72% merupakan pengguna berusia
18-34 tahun, yalml kelompok usia yang paling aktif menonton dan mengikuti
acara hiburan televisi. Hal ini membuat Wmmnjadi media yang sangnt
tepat untuk menjanglcau target audiens utama acara TV, seperti reality show,

talk show, dan program musik.

Dhari sisi efektivitas, tingkat interaksi (engagement rate) di Instagram juga
jach lebih tinggi, vaitu sekitar 0,50%, dibandingkan dengan 0,15% di Facebook.
Artinyi, promosi melalui Instagram eenderung lebih banyak menarik perhatian
dan partisipasi audiens melalui fitur likes, komentar, reels, maupun story
interaktif. Selam itu, sekitar 59,9% merek di Indonesia menggunakan Instagram



untuk kampanye infleencer. menunjukkan bahwa platform ini menjadi pilihan
utama dalam strategi pemasaran digital. termasuk bagi program televisi yang
ingin memanfzatkan popularitas selebnti dan influencer. Sementara Facebook
masih memiliki jumlah pengguna yang besar, platform tersebut kimi lebih
banyak digunakan oleh kelompok usia yang lebih tea dan kurang aktif dalam
mengikuti tren hiburan baru, Sebaliknya, Instagram memiliki citra yang lebih
modern, visual, dan dinams, sehm lebih sesuai dengan karakter promosi
tayangan televisi yang mww behind the scenes, dan
interaksi m Wm‘ Dengan demikitn, secara demografis,

gmlnui, ‘dan smh, W menjadi platform vang lebih efektif untuk
m'.lungun nmmﬂhgknlkm engagm anﬂuﬁ:uat branding
“acara televisi di era digatal saat ini.

Pada era digjla[seperti saat ini peran media sosial sangatlah besar dalam

m&n sebuah program tayangan televisi. Melalur media sosial, program

:hpul membangun inferaksi dus aral dengan penontpn, fidak hanya
informasi secara satu arah seperti di televisi konvensional.
'Penlhful. l‘hﬁ bisa memberikan tanggapan, men-g,tlcut] kuis. ba'pntlsipml
dalam pelling, atau bahkan menjadi bagian dari km melalui komentar dan
unggahan ulang. Hal ini menciptakan keterlibatan (engagement) yang tinggi
dan membantu membentuk loyalitas audiens.

‘Selain itu, media sosial juga berfungsi sehagai alat promosi yang efektif
don real-time, W televisi dapat menarik perhatian publik melalui
cuplikan video, teaser, atau highlight yang disebarkan & media sosial, sehingga
mampu menarik penonton untuk menonton versi lengkapnyva di televisi.
Program- seperti Mata Najwa, . :fnuf;*.!nesl'un Maf.. dan Tomight Show telah
membuktikan bahwa aktivitas media sosial yang konsisten dapat meningkatkan

popularitas ocara serta mempersas jangkauan audiens hingga kalangan muda
yang jarang menonton TV secara langsung.

Dari sisi industr, media sosial juga membantu pengukuran populantas
dan tren publik, Melalui jumlah tayangan, komentar, atau tagar yang viral,
produser dapat memahami minat penonton dan menyesunikan konsep acaranya



agar tetap relevan. Dengan demikian, media sosial bukan sekadar pelenghkap,
tetapi tefah menjadi komponen strategis dalam membangun citra, meningkatkan
rating, dan menjaga eksistensi sebuah program- televisi di tengah perubahan
perilaku konsumsi media masyarakat modern.

Beberapa program televisi di Indonesia telah memanfaatkan Instagram
secara aktif sebagai bagian dan strategi promosi dan interaksi dengan penonton,
Misalnya, Indonesian  ldol (RCTI) menggr.n.nkan akun  resmi

-mdﬂnﬂmmd,aﬁdm mf;mw&m penampilan peserta, momen di
balik Layar, hingen mm Live bersama juri dan finalis. Program ini
Juga sering mengadakan aktivitas interakiif seperti voting ﬂmpnugp_:llmn tagar
populer, schingga mampy menjaga kﬁﬂilbﬂ[mm di luar jam tayang
lelevisi. Sementard iy, Tonight Show (NET TV) memanfaatkan akun
(ifonightshow net untuk mengunggah potongan segmen licy, feaser cpisode,
Mpuﬂﬁg dun Q& A di Instagrom Story, Melalu knrﬁmnﬂp&hhmp
ﬂihh..’fmughl Show berhasil menjangkau audiens muda yang aktif di media
mﬂi}. Melalui strategi ini, berbagai progmm televisi di ludnuenh. bﬁrhnml

enj’hhhniﬁlmgmn bukan hanya sebagni alat promosi, tetapi _mgisehngm
sarana memperluas jangkauan penonton dan mm'hmym_hﬂmgmw;g lebih
‘dekat dengan audiens.

Pergeseran peniloky audiens dori konsumsi media konvensional menuju
media digital menuntut lembaga penyiaran untuk beradapiasi dengan strategi
komunikast yang lebih interaktif dan dinamis. Hal ini juga diolami oleh salah
satu pmgrnmla}rangan di RBTV yuitu Talkeation. Sebagai salsh satu acara di
stasiun televisi local di Yogyakana yang berupaya memperiuss jangkauan
penontonnys di Tcngnji knmp;i-.t'is'i dengan i.e!m:jjilm;siunul dan platform digital.
Talkeation perlu memanfastkan media sosial, khususnya Instagram, sebagni
sarona untuk membangun  kedekatan dengan sudiens, mempromosikan
layangan, serfa meningkatkan citra dan daya tank program-programnya.
Talkeation sendin sudah memulai diprodulksi oleh generasi-1 sejak 2017 hingga
generasi-f pada tahun 2024 ini. Namun, media sosial instagram (@talkcation
sendiri baru mulai sejak tahun 2020 dun terus berkembang hingea sekarang,



Instagram talkeation selalu mengalami peningkntan followers di
Instagram pada setiap tahunnya. Pada tahun 2020 pengikul Instagram
takkeation hanya sebanyak 46 orong. Pada tabun 2021, pengikut talkeation
mengalami peningkatan vang paling tinggi yaitu sebesar 67,3% atau sebanyak
95 orang, Peningkatan pengikul intagram ini juga terjadi pada tahun-tahun
berikutnya. Seperti pada tahun 2022 mﬁuglmt sebanyak 30,1% atau sebesar
61 orang, Iahmﬂ&mmumnhﬂrmﬂmu sebanyak 69 orang dan
tahun 2024 meningkat sebesar 15.5% atau sehanvak 50 orang. Total pengikut
Instagram talkeation sampai tahun 2024 ini sehanyuk ﬂlmg Dari hal i
,wﬁllhu mmm dalam memhblh hn_vﬂk audience.
Hal tersebut merupakan salah satu bukti nyata ﬁipﬂﬁmﬂnngan teknolog
‘yang pesat

]inhgfam dipilih karena memiliki basis pengguna yang besar. dan
interaktif, terutama di kalangan muda yang merupakan segmpuhnﬁnl"lmgl
pmmPennntun televisi lokal. Melalui fitur seperti Reels, Sh'jl' dan
Live, ﬂ]"fﬁpnl menampilkan cuplikan acara, berinteraksi lnngstltg dengan
‘penonton, serta membangun komunitas digital vang loyal. Namun. sejauh ini
~masih sedikit penelitian vang secarn khusus menMMnnayﬁnnfmtan
hﬂl@ﬂmbmnaamh.mﬂheﬂmw dan keberhasilan program tayangan
WMWIMMW Oleh karena itu, penelitian ini menjadi
penting untuk memahami sejauh mana strotegt media sosial berperan dalam
meningkatkan eksposur, keterlibatan, dan :ﬂdm televisi lokal di tengah
perkembangan media digital yang semakin kompetitif.

Dalam pengemha:nganny-&. media ssjsml instagram  (ialkcation
membutuhkan strategi. Stralegi  fersebut agar media sosial  instagram
j@talkeation dapat terdistribusi dengan baik; serta informasi yang disnmpaikan
dapat sumpai kepada penonton. Dalam penelitian dengan judul “Strateg
Pengelolsan Media Sosial Instagram Humas Pemkot Bandung Dalam Masa
Pandemi Covid-19" yang disusun oleh Anisa Putri Pratiwi dan Muhammad
Sufyan Abdurrshman menjelaskan bahwa, dengan adanya strategi dalam



pengelolaan media sosial instagram agar informasi yang disampaikan menjadi
lebih efisien. Serta pengelolaan agar lebih terstruktur dan optimal. Sehingga
dapat menjadi days tarik tersedin bagi sudience untuk mengikuti media sosial
instagram tersebut.

Talkeation merupakan salah satu contoh perusahan yang memanfaatkan




1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan diatas, peneliti
menarik garis rumusan masaloh *Bagaimana strategi pengelolaan instagram
Talkcation sebagai sarana informasi dan promosi 77
1.3 Batasan Penelitian
Agar penelitian ini lebih

2. Untuk mengetahui strategi apa yang digunakan Talkcation agar
menarik minat penonton agar menynksikan tayangsn Talkeation.

3. Penelitian i untuk menggambarkan bagaimana pelaksanaon
penggunaan media sosial Instagram Talkeation dari tabun ke tahun,



1.5 Manfaat Penelltian

Penelitian ini memiliki manfant baik secara akademis maupun praktis.
Manfaat akademis menjefaskan tentang perkembangan pada bidang ilmu
pengetahuan, serta manfaat praktis menjelaskan manfaat penelitian bam

subjek yang diteliti. Manfaat tersebut diantaranya adalah :

151 Muanfaat Akademlis
Penelitian ini untuk memberiken kontribusi ilmish dalam
pengem instlagm'n,. ammhﬁﬁ;n tambahan pengetahuan serta
Puuﬂlhm:m baru yang sﬁpd bermanfanl bagi masyarakat terutama
da peneliti serta mahasiswa lain

1.5.2 Manfaat Praktls
a. Manfaat Penelltian bagl Penelitl Laln
Penelitian ini diharapkan dapat menjudi tambahan sumber
bacaan bagi mahasiswa  wyang  membutuhkon nmi_-ﬁmgan
pengetahuan. Penglitian ini juga dihorapkan dapat me:‘i:'pﬂilﬂmber
literatur bagi mahasiswa terkhusus bag mahasiwa yang ingin
meneliti tentang sostal media.
b. Manfaat Penclitian bagl Penulls
Penelitian. ini.diharapkan l‘.hgnt memberikan  manfaat
terkhusus hsl pj:r.ﬂ]]s karena mendapatkan pengetahuan seria
pengaluman baru dalam menyusun mﬁemlih penelitian i,
Serta menambah pengetahuan tentang pengaruh promosi melalui
mstagrans terhadap suaty tsyangun;
. Manfaat Penelltian hlgl Mu\'nﬂtnt
Penelitian i juga diharpkan dapat bermanfast bagi

masyarakat umum. DN masyarakat umum diharapkan penelitian ini

dapat bermanfaal sebagai pembelajaran dan pengetahuan umum
tentang media sosial sebagal sumber informasi dan promosi.



Lo Sistematika Penelltian
penjelasan singkat mengenai isi atau hasil dari penelitian ini.
BAB I Pendahuluan
Pﬁnhahimhnmtmmghwhhkm&nmmmmm
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